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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan pemahaman
konsep peserta didik pada materi listrik statis di SMP Negeri 2
Tayan Hulu melalui implementasi model Guided Discovery
berbantuan website MindMeister. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Bentuk penelitian ini yaitu pre-experimental
design dengan jenis one group pretest-posttest design, yang
melibatkan 25 orang peserta didik kelas 1X di SMP Negeri 2
Tayan Hulu. Soal essai sebanyak 6 butir soal yang mewakili
ketiga indikator pemahaman konsep (translasi, interpretasi dan
ekstrapolasi) merupakan instrumen dalam penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan pemahaman konsep peserta didik pada
materi listrik statis meningkat. Hal ini terlihat dari hasil uji
hipotesis menggunakan uji t sampel pairing dengan nilai Sig. 2-
tailed sebesar 0,00 (<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pemahaman konsep peserta didik sesudah penerapan
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model Guided Discovery berbantuan website MindMeister.
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1. PENDAHULUAN

IPA  merupakan muatan pelajaran yang
mempelajari tentang alam sekitar beserta dengan
isinya. Melalui pembelajaran IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk lebih
mengenal dan mempelajari lingkungan sekitar
maupun dirinya sendiri. Menurut Samatowa (2010),
ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu yang
berhubungan  dengan alam, sehingga ilmu
pengetahuan alam (IPA) disebut sebagai ilmu tentang
alam yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam ini.

Pada proses kegiatan pembelajaran materi IPA
di kelas juga menitikberatkan suatu proses
percobaan, dimana pengetahuan awal siswa
dipadukan atau dihubungkan dengan materi yang
akan dipelajari, yaitu merupakan suatu usaha oleh
manusia untuk memahami alam semesta melalui
suatu pengamatan yang tentunya tepat sasaran,
menggunakan suatu prosedur yang sesuai, dan dapat

dijelaskan dengan nalar sehingga memperoleh suatu
kesimpulan. Hal tersebut dapat saja terjadi jika proses
berpikir peserta didik dalam hal menguasai suatu
konsep materi dapat ditingkatkan melalui proses
pembelajaran IPA sehingga didalam kehidupan
sehari-hari peserta didik mampu memahami dan
menerapkan konsep yang telah diperoleh tersebut.
Seorang peserta didik dikatakan telah memiliki
pemahaman konsep apabila peserta didik tersebut
dapat menangkap makna atau arti dari suatu konsep.
Agar tercapai pembelajaran IPA yang dapat
membentuk peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelaran dan memberoleh konsep dalam materi
pembelajaran IPA yang dapat peserta didik terapkan
dalam kehidupan sehari-hari, maka model dan
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
memiliki peran yang sangat penting karena sangat
mempengaruhi pemahaman konseptual peserta didik
terhadap materi yang dipelajari.
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Berdasarkan hasil belajar dan hasil wawancara
yang dilakukan di SMP Negeri 2 Tayan Hulu,
diperoleh fakta bahwa pemahaman konsep peserta
didik kelas 1X masih tergolong rendah. Hasil tersebut
dapat terjadi karena model pembelajaran ceramah
yang masih diterapkan dikelas tersebut sehingga
peserta didik cenderung menunggu penjelasan dan
evaluasi dari guru tanpa berusaha lebih dulu untuk

menggali informasi dan konsep materi yang
diajarkan.
Model pembelajaran yang dapat

dikembangkan dan diterapkan untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik yaitu model
pembelajaran  berbasis  penemuan  (discovery
learning). Salah satu model pembelajaran penemuan
yang merupakan komponen penting dalam
pendekatan konstruktivis yaitu model pembelajaran
Guided Discovery Learning. Model Guided
Discovery Learning merupakan suatu model
pembelajaran yang dirancang guna mengajarkan
konsep-konsep dan hubungan antar konsep.

Dalam menerapkan suatu model
pembelajaran, suatu media pembelajaran dapat
digunakan serta dimanfaatkan dengan baik sehingga
media tersebut dapat menunjang  kegiatan
pembelajaran agar lebih efektif. Pemilihan media
juga harus relevan dengan penggunaan model
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan maksimal. Salah satu media yang
dirasa tepat untuk digunakan dalam menerapkan
model pembelajaran Guided Discovery Learning
yaitu mind mapping.

Mind mapping adalah sebuah diagram yang
dirancang untuk mewakili kata-kata, ide, tugas-tugas,
atau hal-hal yang dibuat dalam susunan
melingkat/memancar dari suatu pusat. Mind mapping
dapat membantu peserta didik dalam berpikir dan
mengembangan kemampuan konseptualnya dan
dalam mind mapping juga peserta didik dapat
menarik hubungan antar konsep yang berbeda dan
melihat bagaimana konsep tersebut saling berkaitan.
Pembuatan mind mapping di era sekarang ini dapat
dikreasikan dengan berbagai bentuk yang lebih
menarik, tidak hanya terbatas menggambarkannya
diatas Kkertas saja. Fitur pembuat mind mapping
secara daring telah banyak dikembangkan. Salah satu
alat pembuat mind mapping secara daring Vyaitu
MindMeister. MindMeister merupakan suatu aplikasi
pembuat mind mapping berbasis web. Semua fitur-
fitur dasar untuk membuat dan mengedit mind
mapping telah tersedia di aplikasi MindMeister.

Berdasarkan permasalahan pada proses
pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri 2 Tayan
Hulu, pemanfaatan MindMeister dalam pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik, selaras dengan pendapat dari bahwa
salah satu kelebihan dari penggunaan peta pikiran
atau mind map adalah dapat menghubungkan antara
konsep, bentuk, dan format bebas diekspresikan.
Penggunaan mind map berbantuan  website

MindMeister juga dapat menghubungkan berbagai
ide dalam bentuk kerangka terstruktur. Mengingat
bahwa materi listrik statis memiliki cukup banyak
sub materi dan informasi penting, maka penggunaan
mind mapping dirasa cocok untuk menghubungkan
berbagai sub materi dan informasi penting yang
terdapat pada materi Listrik Statis.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya
yang dilakukan dengan menerapkan model Guided
Discovery, dari beberapa penelitian tersebut
menunjukkan bahwa model Guided Discovery cocok
digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil
penelitian dari Siti Mauliyana (2018) menyatakan
bahwa pengajaran yang dilakukan  dengan
menggunakan model Guided Discovery Learning
berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta
didik terutama pada materi gerak lurus. Hasil
penelitian dari Nor Hidayati, dkk (2022) yang
menyatakan bahwa penugasan menggunakan metode
mind mapping berbantuan aplikasi MindMeister
merupakan salah satu inovasi dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang memudahkan peserta didik
dan dapat menumbuhkan kreativitas mereka dengan
menggunakan fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi
MindMeister ini.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di
SMP Negeri 2 Tayan Hulu, model pembelajaran
Guided Discovery berbantuan wesbite MindMeister
diterapkan untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik kelas IX terutama pada materi listrik
statis.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kuantitatif. ~Penelitian ini termasuk
penelitian  eksperimen  dengan  bentuk  pre-
experimental design. Adapun desain penelitian yang
digunakan yaitu One Group Pretest-Posttest Design.
Dalam mendapatkan data, peneliti menggunakan 2
teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi
keterlaksanaan ~ model  pembelajaran  Guided
Discovery berbantuan website MindMeister dan juga
menggunakan teknik pengukuran. Yang dimaksud
dengan teknik pengukuran yaitu pemberikan skor
terhadap jawaban soal tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas IX SMP Negeri 2 Tayan Hulu
dengan jumlah peserta didik sebanyak Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas 1X SMP
Negeri 2 Tayan Hulu. Jumlah peserta didik sebanyak
79 orang. Pemilihan subjek penelitian dalam
penelitian ini menggunakan teknik nonprobability
sampling.  Spesifikasi metode  nonprobability
sampling yang digunakan oleh peneliti adalah teknik
purposive sampling, dimana sampel ditentukan
dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas IXA
dengan jumlah peserta didik sebanyak 25 orang.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini memuat hasil analisis data
yang diperoleh pada saat penelitian guna melihat
apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep
sesudah implementasi model Guided Discovery
berbantuan website MindMeister di kelas IXA SMP
Negeri 2 Tayan Hulu pada materi listrik statis.
Indikator pemahaman konsep yang diteliti yaitu
indikator Translasi, Interpretasi, dan Ekstrapolasi.
Peningkatan pemahaman konsep peserta didik dapat
terlihat berdasarkan pengolahan data hasil tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest).

Penelitian dilaksanakan dalam dua Kali
pertemuan. Sebelum melaksanakan pertemuan
pertama, peserta didik diberikan tes awal (pretest)
guna melihat bagaimana pemahaman konsep peserta
didik  sebelum  diberi  perlakuan.  Setelah
melaksanakan tes awal (pretest) didapatkan rata-rata
pretest peserta didik sebesar 41,320 dengan rincian
skor pretest berdasarkan indaktor sebagai berikut:
Tabel 1. Data Skor Pretest Pemahaman Konsep Tiap

Indikator
Indikator Pemahaman Konsep Pretest
Translasi 55,5
Interpretasi 30
Ekstrapolasi 37,06

Berdasarkan hasil tes awal menunjukkan
bahwa pemahaman konsep peserta didik masih
tergolong rendah. Maka langkah selanjutnya yaitu
menerapkan model pembelajaran Guided Discovery
berbantuan website MindMeister guna meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran pertemuan 1 dan 2 sesuai
dengan rencana sintaks Guided Discovery. Tahap
awal Guided Discovery vaitu stimulus, guru
membuka pembelajaran dan melakukan kegiatan
apersepsi, memberi motivasi, dan menyampaikan
tujuan pembelajaran. Selanjutnya pada tahap kedua
yaitu tahap pernyataan masalah, guru meminta
peserta didik untuk melakukan eksperimen sederhana
dengan tujuan agar peserta didik menumbuhkan rasa
ingin tahu dalam diri mereka sehingga dapat dengan
semangat mencari fakta berdasarkan eksperimen
tersebut. Fakta dapat diperoleh pada tahap ketiga
model Guided Discovery, vyaitu pada tahap
pengumpulan data. Pada tahap ini peserta didik
membentuk 5 kelompok yang ditugaskan untuk
mengumpulkan data tentang materi listrik statis
sebanyak mungkin menggunakan bahan ajar yang
tersedia. Setelah data terkumpul, peserta didik
selanjutnya diarahkan untuk merancang mind
mapping menggunakan website MindMeister pada
tahap pemrosesan data. Setelah selesai merancang
mind  mapping, selanjutnya  peserta  didik
mempresentasikan hasil rancangan mind mapping
didepan kelas. Setelah itu, pada tahap verifikasi, guru
membimbing peserta didik melakukan evaluasi dari
hasil pembuatan mind mapping setiap kelompok,
menyampaikan materi pembelajaran guna
meluruskan konsep yang keliru, dan mereview proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap akhir

yaitu tahap generalisasi, guru membimbing peserta
didik untuk menyimpulkan materi secara keseluruhan
dan bersama-sama menjawab apersepsi yang
diberikan diawal pembelajaran. Lalu pertemuan
diakhiri dengan doa dan mengucapkan salam. Pada
pertemuan kedua, di akhir pembelajaran peserta didik
diberikan tes ahir (posttest) guna melihat bagaimana
peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah
diberi perlakuan. Berdasarkan jawaban tes akhir
(posttest) peserta didik diperoleh hasil data skor
pemahaman konsep ketiga indikator ditunjukkan
pada tabel berikut:

Tabel 2. Data Skor Posttest Pemahaman Konsep Tiap

Indikator
Indikator Pemahaman Konsep Posttest
Translasi 82,5
Interpretasi 79
Ekstrapolasi 33,94

Dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan
pada rata-rata nilai pretest dan posttest peserta didik.
Besar selisih nilai pretest dan posttest peserta didik
pada indikator translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi
berturut-turut sebesar 27; 49; dan 33,94.

Pemahaman Konsep Peserta Didik Tiap Indikator
Pemahaman Konsep

90 82,5 79

80 71

70
60 559 .
[
= 50

37,08 Pretest

£ 40 30 ! 83,94
I 27

&€ 30 Posttest
20 Selisih

Translasi Interpretasi Ekstrapolasi

Indikator Pemahaman Konsep

Gambar 1. Diagram Rata-rata Pretest dan Posttest

Setiap Indikator Pemahaman Konsep

Setelah mendapatkan skor pretest dan posttest,
data tersebut melalui uji normalitas terlebih dahulu.
Uji normalitas yang digunakan yaitu uji Shapiro
Wilk. Setelah melakukan uji tersebut, diperoleh nilai
Signifikansi >0,05 yang menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Setelah data berdistribusi
normal, selanjutnya melakukan uji homogenitas.
Perhitungan uji homogenitas menggunakan uji
ANOVA dan diperoleh nilai Signifikansi sebesar
0,749 (>0,05). Hal tersebut juga menunjukkan bahwa
data bervariansi homogen. Setelah data berdistribusi
normal dan bervariansi homogen, langkah
selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis. Jenis uji
hipotesis yang digunakan adalah uji statistik
parametrik t sampel pairing. Berdasarkan hasil uji
hipotesis diperoleh niai Sig. (2-tailed) dari hasil uji t
sampel pairing sebesar 0,000 (0,000<0,05). Nilai
tersebut  membuktikan  terdapat  peningkatan
pemahaman  konsep peserta didik  sesudah
implementasi model Guided Discovery berbantuan
website MindMeister.

Sebelum diberi perlakuan, berdasarkan hasil
pretest menunjukkan bahwa peserta didik belum
dapat mempresentasikan suatu konsep kedalam
bentuk yang lain, hal tersebut merujuk kepada
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kemampuan interpretasi peserta didik. Lembar
jawaban pretest indikator interpretasi peserta didik
dapat dilihat pada Gambar 2

* Pada percoban dies bush balon bermatan yang didckatkan, gaya tolak-menolak kedua
Balon akan semkin besar jika posisd kodua balon tersebut scmakin didckatkan. Gambarlah
'\_k.n-\-aiang memunjukkan perisiiva tersebul!
| Jawaban:

0

! ——

)|
|
|

Gambar 2. Lembar Jawaban Pretest Indikator
Interpretasi
Namun setelah diberi perlakuan, hasil posttest
pesreta didik meningkat, dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

2 Pada percobaan dua buah balon bermuatan yang didekatkan, gaya tolak-
menolak kedua balon akan semakin besar jika posisi kedua balon tersebut
semakin didekatkan, Gambarlah sketsa yang jukkan peristi but!

Jawaban:
!

by
V. \~ \

i ]\ \\( ( r\ Lbalon
B SR R
Gambar 3. Lembar Jawaban Posttest Indikator

Interpretasi
Implementasi model Guided Discovery
berbantuan website MindMeister memudahkan

peserta didik karena didalam salah satu fitur dari
website MindMeister terdapat fitur yang dapat
menampilkan gambar yang dimana dalam
penggunaannya peserta didik dapat menambahkan
ilustrasi dalam bentuk gambar kedalam mind
mapping yang berisikan hubungan antar konsep dan
semakin diperkuat dengan adanya implementasi
model Guided Discovery. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Susiana, dkk (2017)
bahwa model pembelajaran Guided Discovery
disertai LKS berbasis multirepresentasi berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan representasi gambar
siswa di SMA. Lalu pada indikator ekstrapolasi,
sebelum diberi perlakuan, peserta didik tidak dapat
menggambarkan dan menjelaskan kembali kondisi
atau konsep menggunakan bahasa sendiri dan tepat
dalam menggambarkan konsep yang diberikan. Hal
tersebut tampak pada hasil pretest peserta didik pada
indikator ekstrapolasi.

6. Gambarksn arsh medan lisirik yang ditimbulkan jika dua muatan yang berdckatan:
& Negatif - negatif
b, Positif - positif
. Positif - neganf
Jawaban:

| <

|
|

Gambar 4. Lembar Jawaban Pretest Indikator
Ekstrapolasi

Melalui  implementasi model  Guided
Discovery berbantuan website MindMeister, peserta
didik dapat dengan baik menjelaskan kembali
peristiwa yang disajikan diawal soal. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian dari NR Nafiyanto
(2017) yang menyatakan bahwa terdapat perubahan
positif yang tinggi terhadap pemahaman konsep
terutama aspek ekstrapolasi pada peserta didik
setelah implementasi model Guided Discovery
Learning.

3. Misalkan kamu telah menyetuhkan benda bermuatan positif pada knop elekstroskop. Apa

yang terjadi pada daun elekstroskop, jika benda bermuatan negatif yang relatif besar
didekatkan pada knop elekstroskop?

Jawaban: ?Lu\o Sout benda  permuatan gosivi € {t) me-
Nuedbule Knop 2lekStroskop mawa elewiren pado laﬂam
O¥an ferdorony menuju Ciun ERWsHOSKOP, Sedanakan
L [padon knop  meemuwpuiken muatan Redabif Uj,)

' gg,l,.'.nﬂ,a dcinn kan dariKc  Menarii (.e,fn‘:r:%m

doun Blekstrosxop Mejadi Wuucup .

A peaous

3. Misalkan kamu telah menyetuhkan benda bermuatan positif pada knop elekstroskop. Apa
yang terjadi pada daun elekstroskop, jika benda bermuatan negatif yang relatif besar
didekatkan pada knop elekstroskop?

Jawaban: ?oa\a Sout benda  bermuatan Posini € {t) me-

Duedtule Knop 2lRKSHoSKop Mava @lewiron pada loﬁu.m

Owan terdorony meau ju caun 2iewsHEOSROP, Sdangian

U [prdos wnop  Faevauwpuikon mustan nedabif Cj-j

' E,g'Ln]nLaraa dovnn Whan 4altic Menarii Qﬁ[ﬁ‘.ngﬁa

doun P,tEksHugkoF menjadt  |gume up..

Gambar 5. Lembar Jawaban Posttest Indikator
Ekstrapolasi
Selanjutnya  pada  indikator  translasi,
permasalahan yang dialami peserta didik yaitu belum
bisa untuk menjelaskan atau menggambarkan
kembali kondisi yang disajikan kedalam bentuk suatu
penjelasan yang memuat konsep serta bentuk
matematis dari konsep tersebut, tampak pada hasil
retest peserta didik indikator translasi.

3. Misalkan kamu telah hkan benda b positif pada knop elekstroskop. Apa
yang terjadi pada daun elekstroskop, jika benda bermuatan negatif yang relatif besar
idekatkan pada knop cl P
Jawaban:

\

4. Perhatikan pernyataan hubungan sebab akibat berikut! Sisir plastik digosok dengan kain
wol akan bermuatan listrik negatif (P) SEBAB Elektron kain wol berpindah ke sisic plastik
(Q). Berdasarkan perihal tersebut, tentukan apakah pernyataan (P) dan Alasan (Q) dapat
dibenarkan? Jelaskan!

Jawaban:
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E& Perhatikan grafik berikut!
ﬁz’ P4 N
: X

—
2 4 6 8 10

Grafik tersebut menunjukkan hubungan antara gaya Coulomb dan jarak antarmuatan. Nilai
X pada grafik schesar? (Uraikan langhah-langkah dengan tepat’)

s | 20 lgrmg okl ’rl”’iqmcf,’m.

Ltpug ’

]

Gambar 6. Lembar Jawaban Pretest Indikator
Translasi
Setelah diberi perlakuan, hasil posttest peserta
didik meningkat. Hal tersebut ditunjukkan oleh
gambar dibawabh ini.

* Perhatikan pernyataan hubungan sebab akibat berikut! Sisir plastik digosok dengan kain
wol akan bermuatan listrik aegatif (P) SEBAB Elektron kain wol berpindah ke sisir plastik
(Q) Berdasarken peribial tersebut, tentukan apaksh pernyataan (P) dan Alasan (Q) dapat
dibenarkan? Jelaskan!
"IJ;.-...m: ‘-.}.ef-si. Kartne Yarika Sigic plasiw digeso
.sap.-’}ﬂy\ Kain ot mova 2lBkHON  Kain wol aka

foerpindak o Giir fastic Sekingga Cisic plastije

fauan kernaafan Uik negatif (=)

[

& Perhatikan grafik benkuol!

Fen
X
100
ol
60 \\\
40
—— s T A
2 4 4 & 0

Gralik terscbut menungukkan hubungan antara gaya Coulomb dan jarak antarmuatan, Nilai
X pada wrafik sebesar? ({lrcwken fomkalr-laghak sdemgan fepat!)

" Diw: Pode jaraw, - (0 oM
Jawiban: Lesar amne Coutonb Fro® HoM
Vodo jorois (2 T em

Locar gout Cowiomi, Fa 2 X

Pade £210 em Rede = Lem
Fro . b-fa Ea: @t
H‘u-“'q"(’“. % 2 %l g

A
%z Y.gop

¥.0 - G2 2 Ho e

.9, .gs: Honop x:!,mnuz
6 Gambarkan arah medan listrik yang didmbulkan jika dus m aan
Gambar 7. Lembar Jawaban Posttest Indikator

Translasi
Hasil penelitian oleh Kaharuddin Arafah

(2020) menyatakan bahwa rata-rata skor pemahaman
konsep fisika kelompok siswa yang diajar
menggunakan metode Guided Discovery lebih tinggi
dibandingan dengan kelompok siswa yang diajar
menggunakan metode ceramah bervarasi. Selain itu,
R, Hidayat (2019) juga menyatakan bahwa model
guided discovery learning melatih  berbagai
keterampilan siswa (interpolasi, ekstrapolasi, dan
interpretasi grafik) untuk memahami konsep fisika.

Pada sintaks Guided Discovery, yaitu tahap
pengumpulan data, peserta didik dilatih untuk dapat
saling berbagi informasi, bekerja sama dengan baik,
dan juga melatih kemampuan berdiskusi mereka. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat dari Nelfiyanti dan
Sunardi (2017) yang menyatakan bahwa proses
pengumpulan data, mengamati, dan meringkas
informasi dalam Guided Discovery Learning dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Selanjutnya pada tahap pemrosesan data,
peserta didik merancang mind mapping guna melihat
bagaimana hubungan antar konsep dalam materi
listrik statis sehingga peserta didik dapat dengan
mandiri mencari hubungan antar konsep dan
membuat proses pembelajaran juga akan lebih
menarik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari
Swardana (2013) vyang menyatakan  bahwa
pembelajaran dengan model mind mapping dapat
memberikan banyak hal yang berkaitan dengan
kemampuan pemahaman konsep yang dijadikan
sebagai unsur penguat (reinforcement). Masih dalam
tahap pemrosesan data, setelah selesai merancang
mind  mapping  selanjutnya  peserta  didik
mempresentasikan hasil pembuatan mind mapping
setiap kelompok. Dengan melakukan kegiatan
presentasi, rasa percaya diri dan kemampuan
berkomunikasi peserta didik dapat terlatih dengan
baik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Siti
Mauliyana (2018) yang menyatakan bahwa indikator
menjelaskan peserta didik meningkat karena dalam
implementasi model Guided Discovery peserta didik
dilatih untuk mampu mempresentasikan hasil temuan
mereka.  Selanjutnya pada tahap verifikasi, guru
menjelaskan kembali materi yang disusun dalam
bentuk mind mapping sekaligus membimbing peserta
didik dalam memahami setiap hubungan antar konsep
dalam materi listrik statis. Pada tahap ini, peserta
didik diajak untuk melihat apakah konsep yang telah
mereka hubungkan melalui rancangan mind mapping
sesuai dengan konsep yang ada. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat dari Yuliani dan Saragih (2017)
yang menyatakan bahwa pada tahap verification
model Guided Discovery, peserta didik diajak untuk
menalar dan mengkomunikasikan, sehingga dapat
meningkatkan nilai tes akhir dari peserta didik pada
setiap indikator pemahaman konsep. Lalu tahap
terakhir yaitu tahap generalisasi, guru membimbing

peserta didik menyimpulkan materi  secara
keseluruhan dan menjawab  motivasi  yang
disampaikan  diawal = pembelajaran,  sehingga

kemampuan menyimpulkan pada setiap peserta didik
dapat terlatin dan juga peserta didik diharapkan
dalam menemukan prinsip umum berdasarkan materi
yang telah diajarkan. Hal tersebut sejalan dengan
hasil  penelitian ~ Sriwati, dkk (2017) vyang
menjelaskan  bahwa kemampuan  generalisasi
matematis peserta didik yang diajarkan menggunakan
model penemuan terbimbing lebih tinggi karena
melalui model ini peserta didik didorong untuk
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berpikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip
umum, berdasarkan bahan yang difasilitasi oleh guru.
Peningkatan pemahaman konsep peserta didik
disebabkan karena model serta media yang
digunakan belum pernah di implementasikan di kelas
tersebut dan juga pembelajaran IPA pada materi
listrik statis sebelumnya masih menggunakan metode
ceramah dimana guru yang lebih berperan aktif
didalam proses pembelajaran. Melalui berbagai
rangakain sintaks model Guided Discovery, peserta
didik dilatih untuk membangun pemahaman konsep
secara mandiri sehingga konsep yang telah dibangun
oleh peserta didik lebih melekat dalam ingatan
daripada hanya mendengarkan penjelasan saja. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat dari Markaban
(2008) yang menyatakan bahwa salah satu kelebihan
dari model Guided Discovery Learning yaitu peserta
didik memahami benar bahan ajar pelajaran, karena
peserta didik langsung mengalami sendiri proses
dalam menemukannya, sehingga sesuatu yang
diperoleh dengan cara tersebut akan melekat lebih
lama dalam ingatan. Kemudian dalam implementasi
model tersebut dibantu juga dengan pemanfaatan
website MindMeister dalam membuat mind mapping.
Melalui pemanfaatan wesbite MindMeister, peserta
didik dapat menemukan sendiri hubungan antar
konsep dalam suatu materi pembelajaran. Seperti
yang diungkapkan oleh Mitra, dkk (2023) yang
menyatakan bahwa dalam mind mapping, siswa dapat
menarik hubungan antar konsep yang berbeda dan
melihat bagaimana konsep tersebut saling berkaitan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa implementasi model Guided
Discovery berbantuan website MindMeister dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas
IXA SMP Negeri 2 Tayan Hulu pada materi listrik
statis. Peningkatan tersebut dapat terlihat berdasarkan
nilai rata-rata pretest dan posttest peserta didik pada
ketiga indikator pemahaman konsep, yaitu indikator
translasi yang memiliki selisih sebesar 27,
interpretasi sebesar 49, dan ekstrapolasi sebesar
33,49. Selain itu, melalui uji hipotesis menggunakan
uji t sampel pairing diperoleh nilai Signifikansi
sebesar 0,000 (0,000<0,05) yang menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep
peserta didik pada materi listrik statis melalui
implementasi model Guided Discovery berbantuan
website MindMeister. Hal ini dikarenakan pada saat
implementasi model Guided Discovery, peserta didik
dilatih untuk secara mandiri menemukan hubungan
antar konsep melalui pembuatan mind mapping pada
website  MindMeister.  Peserta  didik  juga
menumbuhkan rasa percaya diri melalui kegiatan
presentasi hasil rancangan mind mapping masing-
masing  kelompok. Selain itu, pembelajaran
menggunakan model Guided Discovery berbantuan
website MindMeister tidak hanya bergantung pada

penjelasan guru saja, melainkan peserta didik juga

turut aktif dalam menemukan suatu konsep dan tetap

dalam bimbingan guru.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru diharapkan dapat menggunakan model
Guided  Discovery dan  memaksimalkan
pelaksanaan model tersebut terutama dalam
penggunaan eksperimen guna membimbing
peserta didik dalam menemukan konsep.

2. Bagi peserta didik diharapkan dapat lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
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